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SARI

Irfana, L. 2024 Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi

Operasi Hitung Bentuk Aljabar Berdasarkan Kriteria Katolan. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing | : Dr. Imam
Kusmaryono, S.Pd., M.Pd., Pembimbing Il : Nila Ubaidah, S.Pd., M.Pd.

Tujuan penelitian ini untuk menyelidiki jenis kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal operasi aljabar berdasarkan kriteria Kastolan dan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan soal
operasi aljabar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuatitatif deskriptif.
Penelitian ini berfokus untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi operasi hitung bentuk aljabar berdasarkan kriteria
Kastolan. Dalam tahapan Kastolan memiliki jenis kesalahan yaitu kesalahan
konseptual, kesalahan procedural, dan kesalahan teknik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui hasil tes tertulis dan wawancara. Tes
tertulis diberikan kepasda siswa SMP kelas VII' A5 dengan jumlah siswa 27.
Kemudian diambil 3 sampel sebagai subjek untuk melakukan wawancara. Data
diidentifikasi melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan persentase soal nomor 1 dengan persentase
kesalahan tiap soal sebesar 29,6%. Soal nomor 2 persentase kesalahan tiap soal
sebesar 96,2%. Dan soal no.3 dengan persentase kesalahannnya sebesar 100%.
Hasil persentase dari semua kesalahan yang diperoleh dikatakan siswa
berkemampuan rendah karena banyak atau tingginya kesalahan yang dilakukan
siswa dalam mengerjakan soal.

Kata Kunci: Operasi Aljabar, ldentifikasi Kesalahan, Teori Kastolan.



ABSTRACT

Irfana, L. 2024 Analysis of Student Mistakes in Solving Questions on the Material

Calculation Operations in Algebraic Forms Based on Katolan Criteria.
Thesis. Mathematics Education Study Program. Faculty of Teacher
Training and Education, Sultan Agung Islamic University. Supervisor I: Dr.
Imam Kusmaryono, S.Pd., M.Pd., Supervisor I1: Nila Ubaidah, S.Pd., M.Pd.

This research aims to investigate the types of errors made by students in
solving algebraic arithmetic operation questions based on the Kastolan criteria and
to find out the factors that influence students in solving algebraic arithmetic
operation questions. This research uses a descriptive quantitative approach. This
research focuses on identifying types of student errors in solving problems in
algebraic arithmetic operations based on the Kastolan criteria. In the Kastolan
stage there are types of errors, namely conceptual errors, procedural errors and
technical errors.

The method used in this research is a descriptive qualitative method with
data collection techniques through the results of written tests and interviews. The
written test was given to middle school students in class VII A5 with a total of 27
students. Then 3 samples were taken as subjects for conducting interviews. Data is
identified through data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The research results show that conceptual errors have a percentage of 74%,
procedural errors have a percentage of 75.3% and technical errors have a
percentage of 76.5%. The percentage result of all errors obtained is said to be a
student with low ability because there are many or high errors made by students in
working on questions.

Keywords: Algebraic Operations, Error Identification, Kastolan Theory.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Matematika Sebagai sumber ilmu pengetahuan dan tolak ukur yang
penting untuk pengembangan ilmu dan pengetahuan di sekolah, karena
matematika membantu kemampuan siswa untuk berfikir sehingga bisa
analisis permasalahan yang baik serta kritis. Kemampuan berpikir Kritis
ketika belajar matematika, siswa akan lebih mudah percaya dan beradaptasi
dengan masalah matematika (Usman et al., 2021). Dalam belajar
matematika salah satu elemen penting yaitu pemahaman matematis.
Kemampuan matematis sudah seharusnya dimiliki seluruh siswa dalam
pembelajaran matematika itu penting untuk kemampuan pemahaman
matematis. Matematika dalam bidang studi yang diajarkan di lembaga
pendidikan yang penting untuk meningkatkan mutu pendidikan. Karena
matematika adalah sumber dari ilmu-ilmu lainnya, ilmu yang banyak
penemuannya serta perkembangannya bergantung dalam matematika. Oleh
karenanya matematika bermanfaat sebagai ilmu dasar untuk siswa dalam
menerapkan pada bidang yang lain. Tercantum dalam Permendiknas Nomor
53 Tahun 2023 siswa diharapkan mencapai tujuan pembelajaran

matematika (Kamalia et al., 2020).



Matematika merupakan pengetahuan ilmu serta mata pelajarannya
diajarkan pada seluruh jenjang pendidikan, dimulai jenjang pada pendidikan
rendah sampai dengan kejenjang paling tinggi. Sebagian besar menganggap
matematika merupakan pelajaran yang sulit, karenanya untuk mempelajari
matematika siswa banyak yang malas. Akibatnya siswa hasil belajarnya
rendah. Kemampuannya rendah siswa dalam matematika dilihat dari
penguasaan permateri. Dengan memberi soal materi yang diajarkan siswa,
terdapat beberapa kesalahan yang siswa lakukan dari proses penyelesaian
tes. Salah satu acuan untuk mengetahui kesalahan dalam pengerjaan soal

dan sejauh mana siswa menguasai materi (Permatasari, 2021).

Siswa kurang paham konsep matematika merupakan faktor
penyebab kegagalan dalam pembelajaran matematika. Pada satu jenjang
pendidikan kesalahan pada ilmu pengetahuan dapat disampaikan, berkaitan
dari kesalahan dasar hingga ketingkat yang lebih tinggi. Dengan siswa
belajar konsep dapat paham serta bisa membedakan simbol, kata, serta tanda
pada matematika (Novitasari, 2016). Guru perlu melakukan menganalisis
untuk mengetahui dimana siswa salah dalam menyelesaikan masalah
matematika, namun selama ini guru tidak pernah menganalisis kesalahan
ataupun mencari penyebab kesalahan siswa. Dalam pembelajaran guru
hanya fokus pada materi yang diajarkan tetapi tidak fokus untuk
membangkitkan minat dan motivasi siswa serta menuntut siswa

mendapatkan nilai yang baik (Anggraini & Kartini, 2020).



Kesalahan yang siswa lakukan pada penyelesaian masalah
matematika menggambarkan siswa kesulitan belajar dan mengetahui
kekurangan selama proses pembelajaran, sehingga mengetahui siswa salah
dalam meyelesaikan masalah dengan langkah awal perbaikan kualitas
belajar matematika (Aini et al., 2017). Kesalahan siswa terkait itu
menggunakan kriteria kesalahan perlu adanya identifikasi agar peneliti
mempermudah mengelompokkan jenis kesalahan yang siswa lakukan.
Kategori kesalahan menurut Kastolan digunakan untuk menegetahui

kesalahan siswa.

Wawancara hasil penelitian dari guru matematika di kelas VIl SMP
Islam Sultan Agung 4 Semarang, mengungkapkan siswa banyak keliru
dalam penentuan variabel yang sama dan berpengaruh pada hasil akhir.
Hanya beberapa siswa yang memenuhi KKTP dalam sub bab bentuk aljabar
tersebut. Sehingga guru melewati sub bab ini walaupun bersamaan siswa
nilainya yang rendah, dan untuk membahas materi yang lain waktu tidak

akan cukup (Penelitian et al., 2024).

Penelitian dengan judul Analisis Kesalahan Siswa Menyelesaikan
Soal Operasi Aljabar Berdasarkan Teori Kastolan di kelas VII MTs di
Bandung Barat sudah pernah dilakukan oleh seseorang Ajeng Rena
Fujirahayu. Hasilnya peneliti menemui jenis kesalahan yang siswa lakukan
yaitu kesalahan membuat model dari matematika, siswa tidak menunjukkan
strategi penyelesaiannya serta kurang kemampuannya siswa mengerjakan

operasi bentuk aljabar. Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan



menyelesaikan soal materi bentuk aljabar yaitu siswa kurang paham materi
yang mereka pelajari, kurang paham dengan soal yang diberikan, tidak
pernah melatih kemampuan diri untuk mengerjakan soal (Fujirahayu et al.,

2022).

Metode analisis kesalahan ada beberapa macam salah satunya
metode Kriteria Kastolan. Tahap Kastolan dibagi jadi tiga yaitu salah
konseptual, salah procedural serta salah teknik. Contoh salah konseptual itu
siswa salah menggunakan rumus dan tidak mengetahui susunan
penyelesaian soal tersebut. Salah prosedural yaitu siswa tidak mengikuti
langkah mengerjakan seperti tanda operasi-matematika sehingga tidak
menemukan jawaban atau tidak bisa. Salah teknik yaitu siswa salah
menghitung atau tidak dicek kembali jawaban yang dikerjakan sehingga

jawabannya salah (Salsabila & Maya, 2021).

Uraian di atas simpulkan siswa menyelesaikan operasi aljabar
menggunakan teori Kastolan cocok. Menggunakan kriteria Kastolan,
kesalahan siswa dikelompokkan berdasarkan 3 jenis kesalahan. Kesalahan
siswa dianalisis dalam mengerjakan soal pada materi operasi aljabar
menggunakan teori Kastolan dijadikan suatu alternatif yang bermanfaat
dalam perbaikan pembelajaran dalam matematika di SMP Islam Sultan
Agung 4. Peneliti tertarik mengambil judul: “Analisis Kesalahan Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar

Berdasarkan Kriteria Kastolan” (D. K. Sari, 2023).



1.2. Fokus Penelitian

Mengidentifikasi jenis kesalahan siswa menyelesaikan soal materi

operasi bentuk aljabar berdasarkan kriteria Kastolan.

1.3. Rumusan Masalah

a) Jenis kesalahan apa saja yang siswa lakukan saat menyelesaikan
masalah operasi aljabar berdasarkan kriteria Kastolan?
b) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesalahan siswa saat

menyelesaikan operasi bentuk aljabar?

1.4. Tujuan Penelitian

a) Untuk menyelidiki jenis kesalahan siswa saat menyelesaikan soal
operasi bentuk aljabar pada kriteria Kastolan.
b) Untuk mengetahui faktor yang berpengaruh pada siswa saat

menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis
Berkaitan dengan kesalahan-kesalahan penyelesaian soal, hasil
penelitian ini diharap dapat memberi pemahaman baru atau perspektif
yang lebih baik.

b. Manfaat Praktis



1.

Penelitian ini hasilnya bisa mengetahui dimana letak kesalahan
siswa saat menyelesaikan soal serta menyarankan siswa lebih teliti
dan termotivasi dalam mengetahui dimana letak kesalahan pada
pembelajaran kedepannya.

Penelitian ini hasilnya bagi guru bisa mengetahui jenis kesalahannya
berdasarkan kriteria Kastolan dan tingkat kemampuan siswa,
memberikan bekal yang bermanfaat bagi guru agar pembelajaran
dapat ditingkatkan di dalam kelas dan langkah pembelajarannya

tepat untuk mengurangi siswa salah saat menyelesaikan soal.

. Bagi peneliti manfaatnya bisa menjawab masalah yang nyata serta

memberikan bekal dalam pengetahuan untuk kedepannya bagai

calon guru yang mengajar matematika.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori

2.1.1. Hakikat Belajar Matematika

Matematika berkembang dari waktu ke waktu yang mana
pandangan para ahli matematika bisa bervariasi. Dapat dilihat dari
penjelasan matematika berbeda satu satu sama lainnya. August
Comte seorang ahli dalam matematika berkata bahwa matematika
bukan ilmu tetapi alat berfikir logis dan sebagai serangkaian bahasa
dan makna pada pernyataan yang disampaikan (Darmayasa, 2018).

Pengertian belajar yaitu proses untuk merubah tingkah laku
seseorang yang tetap relatif dari hasil pengalamannya. Belajar
hakikatnya yaitu aktivitas yang manusia lakukan dalam merubah
tingkah laku setiap individu dengan belajar untuk mencapai
beberapa kompetensi, keterampilan serta sikap (Azis & Amiruddin,
2020).

Hakikat matematika berkenaan dengan gagasan berstruktur
secara logis, yang mana konsep abstrak serta penalarannya dedektif.
Pada hakikatnya matematika itu ilmu yang mandiri yang tumbuh

sendiri tanpa bantuan dari ilmu yang lain.



2.1.2.

sehingga pemahaman matematis dibutuhkan untuk mendukung
kelancaran ilmu hitung lainnya (Wardhani et al., 2022). Penjelasan
di atas, pada hakikatnya belajar matematika merupakan proses
seseorang memahami arti, hubungan, simbol-simbol, dan logika,
kemudian diterapkannya ke dalam yang nyata sehingga setiap
individu akan optimal untuk mencapai kedewasaan sebagai anggota
masyarakat yang baik. Belajar matematika merupakan proses
membangun pengetahuan baru yang dilakukan siswa dari

pengalaman siswa sehingga belajar jadi lebih bermakna.

Kesalahan yaitu bentuk suatu penyimpangan dianggap benar
ataupun sudah disepakati. Ada dua jenis kesalahan bersifat
sistematis (konsisten) yaitu dipengaruhi kompetensi siswa dan sifat
insidental yaitu tidak berpengaruh pada kompetensi siswa. Dan
analisis kesalahan siswa yaitu berupaya untuk mengamati dan
menemukan, serta mengklarifikasi kekeliruan pada aturan tertentu

(Ulfa & Kartini, 2021).

Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal

Analisis merupakan penyelidikan pada suatu peristiwa
tujuannya mengetahui keadaan sebenarnya, uraian dalam suatu
pokok yang bagian serta penelaahnya memperoleh suatu pengertian

yang tepat serta arti seluruh pemahaman (Maulana, 2023).
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Kesalahan pada konteks belajar siswa adalah kurangnya
pemahaman materi operasi bentuk aljabar. Dalam belajar yang salah
dilakukan karena memorinya tidak bisa mengulang kembali
pengetahuan yang disimpan (Marasabesi, A., Afandi, A., Jalal, 2019)
Adapun manfaat dari analisis kesalahan yaitu :

a. Sebagai sarana untuk meningkatkan pembelajaran

b. Menambah pengajaran dengan wawasan terbaru dan kesulitan
yang siswa hadapi harus diatasi

c. Sedikit banyaknya salah yang ditemukan bisa membantu dalam
mengetahui materi saat melaksanakan pelajaran

Adapun langkah dalam analisis kesalahan:

a. Data dari kesalahan siswa dikumpulkan

b. Mengenali  siswa serta  memilah kesalahan dengan
mengidentifikasi kesalahan

c. Menyusun peringkat kesalahan siswa

Terkadang  siswa  melakukan  kesalahan = dalam
menyelesaikan persoalan matematika khususnya menyelesaikan
soal operasi aljabar. Oleh karenanya perlu menganalisis lebih dalam
tentang siswa yang salah dan mengambil tindakan untuk

menanggulangi kesalahan yang ada.

Arti Penting Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan yaitu upaya untuk mengamati dan

menemukan serta menguraikan kesalahan pada aturan tertentu
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berdasarkan jenis kesalahan. Pentingnya analisis kesalahan untuk
mengetahui letak siswa yang salah saat menyelesaikan soal,
sehingga peneliti dapat mendeskripsi jenis salah serta alasan
penyebab terjadi salah yang siswa lakukan (Farhan & Zulkarnain,

2019).

Kelebihan Kriteria Kastolan

Jenis kesalahan sudah dikenal salah satunya kriteria
kesalahan Kastolan. Menganalisis kesalahan Kastolan memiliki
kelebihan diantaranya: mampu menggali kesalahan yang mendalam,
akar permasalahan mampu dipahami, memberikan informasi yang
tepat atau relevan dalam mengembangkan pembelajaran,
mendukung  atau membentuk strategi pembelajaran, dan

meningkatkan kualitas dalam mengajar (D. K. Sari, 2023).

Kriteria Kesalahan Menurut Kastolan

Besarnya nilai presentasi, letak salah serta penyebab
kesalahan yang siswa lakukan dalam penyelesaian masalah
matematika, Kastolan mengklarifikasi kriteria kesalahan menjadi
tiga tipe kesalahan agar memudahkan peneliti untuk menemukan
jenis salah pada siswa agar mudah untuk mencari penyebab
kesalahan dan mengatasi kesalahan tersebut. (Hasanah et al., 2023)
Menjelaskan bahwa dalam penyelesaian soal pada matematika ada

3 jenis salah menurut Kastolan yaitu:



11

a. Kesalahan Konsep
Yaitu kesalahan yang siswa lakukan dalam menafsir
istilah dari sifat, dan konsep serta prinsip. Indikator dari
kesalahan konsep menurut (Hasanah et al., 2023) yaitu: 1) Tidak
bisa ungkap kembali sebuah konsep. 2) Tidak benar
mengklasifikasi objek pada matematika beserta sifat. 3) Tidak
benar dalam mengaplikasi konsep pada aljabar dalam
memecahkan masalah.
b. Kesalahan Prosedur
Adalah salah dalam penyusunan simbol dan langkah
peraturan hierarkis serta sistematis dalam menyelesaikan
masalah. Indikator dari kesalahan prosedur menurut (Hasanah et
al., 2023) yaitu: 1) Langkah tidak teratur pada penyelesaian soal.
2) Soal paling mudah tidak dapat diselesaikan. 3) Tidak
melanjutkan langkah penyelesaian.
c. Kesalahan Teknik
Adalah salah dalam penulisan variabel serta kesalahan
memahami soal. Indikator salah teknik bagi (Hasanah et al.,
2023) yaitu: 1) Salah menghitung nilai operasi bentuk aljabar. 2)
Salah menulis konstanta dan variabel yang lewat atau salah
memindah konstanta serta variabel dari langkah satu ke langkah
selanjutnya. 3) Mensubstitusikan nilai dalam variabel tidak

tepat.



12

Tabel 2.1 Indikator Kesalahan Menurut Katolan

No Aspek Indikator Kesalahan
Kesalahan
1. | Salah 1) Tidak bisa ungkap kembali sebuah
Konseptual konsep.

2) Tidak benar dalam mengklasifikasi
objek pada matematika beserta sifat.

3) Tidak benar dalam mengaplikasi
konsep pada aljabar dalam
memecahkan masalah.

2. | Salah 1) Langkah-langkah tidak teratur dalam
Prosedural menyelesaikan soal yang
diperintahkan.

2) Soal bentuk paling sederhana tidak
dapat diselesaikan.

3) Tidak melanjutkan langkah
penyelesaian.

3. | Salah Teknik | 1) Salah perhitungan nilai pada operasi
aljabar.

2) Salah menulis konstanta serta variabel

3)

terlewat. atau  salah memindah
konstanta serta variabel langkah satu ke
langkah selanjutnya.

Mensubstitusikan nilai dalam variabel
tidak benar.

2.1.6. Faktor-Faktor Penyebab Kesalahan

Faktor penyebab siswa salah dapat dilihat dari salah yang

dibuat dan dilihat dari kesulitan belajar siswa. Kesalahan dan

kesulitan ada hubungan yang erat dan keduannya saling

terpengaruh. Kesalahan serta kesulitan adalah hal berbeda serta

kaitannya sangat erat, sehingga sulit menentukan apa saja kesulitan

disebabkan kesalahan atau salah disebabkan oleh kesulitan (Toha et

al., 2018).
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Faktor-faktor yang menyebabkan siswa salah, yaitu: 1)
Siswa tidak menguasai materi. 2) Siswa masih belum paham konsep
dasar pada materi operasi bentuk aljabar. 3) Suasananya kelas tidak
kondusif hingga siswa sulit memahami materi operasi bentuk
aljabar. 4) Siswa lalai materi yang diajarkan hingga tidak bisa
kerjakan soal yang diberi. 5) Siswa tidak tahu maksud dari soal yang
diberi. 6) Siswa tidak teliti melakukan operasi aljabar (Aditya

Cahyani & Sutriyono, 2018).

Materi Operasi Aljabar

e Tujuan Pembelajaran

Memahami konsep dan menyelesaikan masalah kontekstual yang

melibatkan operasi bentuk aljabar (penjumlahan serta pengurangan)

e Kompetensi Awal

Menyederhanakan operasi bentuk aljabar
o Kompetensi Inti

Melakukan operasi bentuk aljabar
Operasi hitung penjumlahan serta pengurangan aljabar
Operasi penjumlahan serta pengurangan hanya bisa dilakukan dalam
suku yang sejenis. Jumlah atau kurang koefisien pada suku yang
sejenis.

contoh:

Tentukan hasil dari penjumlahan serta pengurangan aljabar!
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a) Bx?—4x+3)+(Gx2—4x+1)

b) (2a®+3)—(Ba?—-4a+1)

jawab:

a) Bx?2—4x+3)+Gx2—4x+1)
=3x%—4x+3+5x*—4x+1
=3x?—5x?—4x—4x+3+1
=@B+3)x*+(—4-4Dx+(B+1)
(kelompokkan suku — suku sejenis)
= 6x? —8x + 4

b) (2a%? +4) — (3a? — 2a + 3)

=2a’+4—-3a*+2a-3

=2a*—-3a*+2a+4-3

=—a’+2a+7
Operasi hitung perkalian bentuk aljabar

Perkalian pada bilangan bulat berlaku dalam sifat distributif

pada perkalian terhadap penjumlahan yaitu ax(b + c) = (axb) +
(axc) serta sifat distributifnya perkalian ada pengurangan, yaitu
ax(b — c¢) = (axb) — (axc) dan setiap pada bilangan bulat a, b
serta c. Sifat ini berlaku dalam perkalian aljabar.
a. Perkalian pada konstanta dengan bentuk aljabar.

k (ax) = kax

k (ax + b) = kax + kb
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Contoh:

2(x —4) + 3(5x + 2)

=2x—-8+15x+6

=2x+15x—-8+6

=17x -2

b. Perkalian dalam dua bentuk aljabar
e Menggunakan skema

(ax+b)(cx+d)=axXcx+axXd+bXcx+bxd
= acx?+ (ad + bc )x + bd

e Menggunakan sifat distributif]
(ax+b)(cx+d)=ax(cx+d)+b(cx+d)
= axXcx+axXd+bXcx+bxd
= acx®? + adx + bcx + bd
=acx?® + (ad + bc)x + bd

Contoh:

Tentukan perkalian bentuk aljabar dalam bentuk jumlah atau

selisih!

(Bx +2)(4x — 3)

Jawab:

Cara 1: Menggunakan sifat distributif.
(3x+2)(4x—-3)=3x(4x—-3)+2(4x—3)

=12x%> — 9x + 8x—6
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=12x%> —x — 6

Cara 2: Dengan menggunakan skema.
(3x+2)(4x—-3)

=3x X 4x+3x X (=3)+2 X 4x+ 2 x (-3)
=12x%> — 9x + 8x — 6

=12x% — x—6

2.2. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian (Sulaiman et al., 2023) menunjukkan siswa
melakukan kesalahan yaitu tidak membaca kunci utama soal dengan cermat,
salah memahami masalah, salah transformasi, salah keterampilan proses,
salah penulisan jawaban atau tidak lengkap. Persamaan penelitian di atas
dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti siswa salah menyelesaikan soal
operasi bentuk aljabar. Perbedaan penelitian di atas yaitu salah berdasar
pada metode tahapan Newman sedangkan penelitian ini menggunakan
kriteria kastolan.

Hasil  penelitian  (Malihatuddarojah & Prahmana, 2019)
menunjukkan jenis salah yang siswa lakukan menyelesaikan soal operasi
bentuk aljabar itu salah pada variabel, tanda negatif, selesai bentuk
persamaan pada aljabar, mengoperasi bentuk aljabar, dan salah dalam
menyelesaikan bentuk pada pecahan. Persamaan peneliti di atas dan

penelitian ini yaitu sama meneliti siswa yang salah dalam menyelesaikan
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soal operasi bentuk aljabar. Perbedaanya peneliti diatas yaitu kesalahan dari
berbagai aspek sedang penelitian ini memakai kriteria salah dari Kastolan.
Hasil penelitian (Mauliandri & Kartini, 2020) menunjukkan jenis
salah yang siswa lakukan dalam penyelesaian soal operasi aljabar
berdsarkan kriteria Kastolan yaitu salah konseptual, salah prosedural, salah
teknik. Persamaannya peneliti di atas dan penelitian ini yaitu sama memakai
kriteria kesalahan menurut kastolan. Perbedannya penelitian di atas yaitu
memberikan soal tes sebanyak 13 soal uraian pada materi operasi aljabar
lewat Whatsapp sedangkan penelitian ini memberi soal tes 3 soal uraian

materi operasi hitung bentuk aljabar via langsung atau lembaran soal.

2.3 Kerangka Berpikir

Menurut (Syahputri et al., 2023) dalm kerangka berpikir sebagai
dasar dari pikiran penelitian dengan fakta, observasi serta kajian pustaka.
Dalam penelitian ini kerangka berpikir memuat teori, dalil, dan konsep.
Didalam kerangka berpikir juga memuat variabel penelitian mendalam serta
relevan untuk masalah yang akan diteliti hingga bisa menjawab masalah
dalam penelitian.

Hasil tes yang digunakan peneliti ini bertujuan dapat mengetahui
serta mengidentifikasi siswa yang salah dalam penyelesaian soal uraian
operasi hitung aljabar. Dalam menyelesaikan soal siswa sedikit banyaknya
melakukan salah. Kesalahan harus diminimalisir yaitu dengan cara
menemukan siswa yang salah untuk perlunya dianalisis. (Hendrayanto et

al., 2021) berpendapat kesalahan yaitu penyimpangan yang bersifat



18

sistematis, konsisten serta menggambar kemampuan siswa dalam tahap

tertentu.

Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini digambar dalam bagan

berikut ini:

Hasil Tes Uraian Operasi
Hitung Aljabar

I

Banyak Kesalahan

1

Analisis Kesalahan
Siswa Berdasarkan
Kriteria Kastolan

Kriteria Siswa Salah Menurut
Kastolan

e Kesalahan Konseptual
e Kesalahan Prosedural
e Kesalahan Teknik

|

Faktor Penyebab Salah

e Siswa kurang memahami
konsep soal

¢ Buru-buru dalam menjawab

e Kurang ketelitian

e Kurang logika siswa

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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Kerangka berpikir pada penelitian ini dari hasil tes operasi bentuk
aljabar yang siswa kerjakan kemudian dikumpulkan dan peneliti mengoreksi
hasil dari jawaban siswa. Peneliti kemudian menemukan banyak kesalahan
yang siswa lakukan sehingga perlu adanya analisis sehingga bisa mengetahui
apa saja yang siswa salah dalam penyelesaian soal tes berdasarkan kriteria
Kastolan yang jenis keslahannya ada tiga yaitu salah konseptual, salah
prosedural, dan salah teknik. Dan faktor penyebab siswa salah yaitu kurangnya
mempelajari konsep pada soal, buru-buru menjawab, kurang ketelitian serta

kurangnya logika siswa (H. M. Sari & Afriansyah, 2020).

e Faktor Yang Memengarui Hasil Belajar Siswa
Hasil dari belajar siswa rendah disebabkan kurang keterampilannya
guru dalam memberi materi pengajaran, guru tidak tepat dalam merancang
serta melaksanakan pengajaran, siswa kurang paham mengenai konsep
matematika. Dan faktor-faktor memengaruhi hasil belajar siswa ada dua
faktor yaitu internal serta eksternal diantaranya: kesehatan, minat, bakat,

motivasi, keluarga, sekolah, masyarakat.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini memakai metode kualitatif. Dalam metode kualitatif
memiliki tujuan mengetahui langkah yang akan dilakukan peneliti dan akan
mendapatkan hasil dari sebuah penelitian. Jenis penelitian ini kualitatif berupa
data yang bentuknya kata dan kalimat serta gambar yang mana berupa

pengumpulan dari data tidak angka bersifat deskriptif.

3.2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Islam Sultan Agung 4
yang jumlahnya 27 siswa berdasarkan variasi kemampuan awal dan gaya

belajar siswa.

3.3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian di SMP_ Islam Sultan Agung 4, Kota Semarang.
Alasan melilih lokasinya, pertama berdasar hasil dari wawancara yang
dilakukan sama guru matematika di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.
Dalam matematika, banyak siswa yang selalu mendapat nilai rendah, dalam
penyelesaian masalah aljabar. Lokasi penelitian ini sangat terjangkau sehingga
sedikitnya  biaya penelitian. Kepala sekolah gurudan  siswa

sangat tertarik memberikan informasi dalam penelitian ini.

20
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Sumber Data Penelitian

Sumber dari data penelitiannya adalah siswa yang langsung terlibat
pada kegiatan penelitian, yaitu siswa pada kelas VII SMP Islam Sultan Agung
4 Semarang. Penelitiannya memilih subjek kesepakatan dari guru yang
mengajar matematika yaitu purposive sampling, dengan mempertimbangkan
subjek sumber data teknik pengambilannnya pribadi dan sesuai kebutuhan

peneliti dalam penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan datanya adalah langkah yang penting pada penelitian
karenanya tujuan utamanya yaitu memperoleh data. Tanpanya mengetahui
teknik pada pengumpulan data, hingga peneliti tidak bisa memperoleh data
yang dimana memenuhi standar pada data yang tetap (Latifah & Rahmawati,
2019). Pada penelitian ini-guna beberapa teknik dari data diperlukan untuk

mendapatkan informasi. Terdapat teknik pengumpulan data antaranya:

a. Observasi
Peneliti mengunjungi langsung dilokasi penelitian, kemudian
melakukan pengamatan dan mengumpulkan data-data yang sudah
didapatkan.
b. Tes
Tes adalah berupa pertanyaan memiliki jawaban benar ataupun
salah. Pada tes juga artikan sejumlah beberapa pertanyaan yang harus

dijawab ataupun diberi tanggapan tujuannya untuk mengukur seberapa
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tingkat kemampuan siswa dari soal yang diberi. Tes pada penelitiannya
berupa soal tes uraian sebanyak 3 soal dengan tingkat kesulitan yang
berbeda. Diantaranya 1 soal operasi penjumlahan aljabar, dan 1 soal
pengurangan operasi aljabar serta 1 soal operasi perkalian aljabar.

c. Wawancara

Wawancara yang dilakukan peneliti merupakan sesi tanya jawab

tatap muka antara pewawancara dengan pendengar atau responden..

d. Dokumentasi
Dokumentast penelitian ini mengumpulkan data-data berbagai jenis
dokumen seperti catatan, foto, video, laporan, dan berbagai jenis lainnya

sehingga dapat memberi informasi tentang fenomena yang peneliti teliti.

3.6. Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian kualitatif ini mengumpulkan informasi yaitu
yang meneliti dengan cara observasi langsung ke lokasi dan bertanya kepada
narasumber dan bisa meminta bantuan dari pihak yang bersangkutan untuk
mengumpulkan data sesuai prosedur penelitian. Yang mana langkah yang

harus peneliti lakukan pada penelitian:

a. Instrumen Tes
Instrumen tes yang lembarannya berisi butir soal, yang pada
pertanyaannya mewakili pada variabel penelitiannya dan akan diukur. Dan

tujuannya bisa mengukur serta mendapat data dari subjek penelitiannya
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yang bersifat pengetahuan dan kemampuan serta keterampilan dan bakat
yang lain.
b. Instrumen Wawancara
Wawancara ini bisa dilakukan dengan struktur atau tidak struktur,
tujuanya agar lebih mudah dilakukan dan lebih banyak mendapatkan
informasi dengan apa yang akan diwawancarai.
c. Instrumen Dokumentasi
Peneliti  menggunakan  instrument  dokumentasi  untuk
memanfaatkan media yaitu foto gambar, video, catatan, laporan serta
berbagai jenis lainnya agar bisa melengkapi metode dalam wawancara serta
observasi hingga hasil penelitian banyak informasi karenanya data

didikung bersumbernya dari berbagai bukti nyata.

3.7. Teknik Analisis Data

Analisis datanya yaitu proses dalam mencari serta menyusun data
dengan cara sistematis pada hasil wawancara dan catatan serta dokumentasi,
sehingga dapat disimpulkan dan mudah paham oleh diri sendiri ataupun orang
lain. Menurut (Rofiah, 2022) analisis data pada kualitatif terdiri 3 jenis

aktivitas yaitu reduksi data dan penyajian data serta penarikan kesimpulan.

Teknik dari analisis data yang menggunakan model Miles and Huberman

(1992: 20) dalam (Rijali, 2018) adalah sebagai berikut:
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Pengumpulan | Penvajian
Data Diata
-
ye
f'x-’x
S
| ReduksiData | %~ Kesimpulan/
i Penarikan

Gambar 3. 1 Teknik Analisis Data

1. Reduksi Data ( Data Reduction )

Dirangkum memelih hal pokok, fokus kehal penting yang bertujuan
untuk memberi gambaran jelas serta peneliti mudah melakukan kumpulan
data berikutnya.

2. Penyajian Data ( Data Display )

Penclitian kualitatif yang penyajian datanya bisa lakukan dengan
soal uraian yang singkat yaitu bagan dan hubungan serta sejenisnya.

3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan (Verification/Conclusion Drawing)

Kesimpulan ini membentuk temuan baru yang tidak pernah ada yang
deskripsi serta gambarannya suatu objek sebelumnya kurang tepat hingga

sesudah diteliti jadi jelas.

3.8. Pengujian Keabsahan Data

Dalam pengujian absahan data pendekatan kualitatif meliputi: Validitas
yang internal (Credibility), Validitas yang eksternal (Transferability), serta

Reabilitas (Dependability) dan Objektivitas (Confirmability) (Syahran, 2020).
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1. Validitas internal (Credibility)
Peneliti melakukan observasi dengan baik, pengamatan secara cermat,
meningkatkan penelitian dengan tekun, dan diskusikan dengan teman.

2. Validitas eksternal (Transferability)
Sampel yang harus diteliti adalah siswa kelas VII SMP yang mengerjakan
soal operasi bentuk aljabar. Peneliti menyajikan data penelitiannya dengan
jelas, sistematis, dan akurat.

3. Reabilitas (Dependability)
Peneliti mencantumkan aktivitas lapangan serta bertanggung jawab semua
rangkaian pada penelitian dimulai dari membuat masalah, masuk ke lokasi
penelitian, membuat sumber data dan analisis data serta melakukan absahan
data dan membuat simpulan.

4. Objektivitas (Confirmability)
Peneliti uji kevalidan data ataupun keabsahan data supaya kebenarannya
yang nyata dan akan butuhkan oleh narasumber untuk informan pada

penelitian.

3.9. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitiannya vyaitu langkah-langkah sistematis  untuk
mengumpulkan, menganalisis, serta menyajikan data dalam penelitian. Prosedur ini
tujuannnya untuk memastikan bahwa dalam penelitian itu dilakukan secara valid
dan tersruktur. Dalam prosedur penelitian kualitatif memberikan wawasan,

manfaat, dan hasil yang penting untuk pemahaman yang mendalam tentang
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pengalaman, pandangan serta motivasi peneliti dalam penelitian (Rusandi &

Muhammad Rusli, 2021).

Penelitiannya ada 3 tahapan untuk dilakukan yaitu tahap dalam persiapan,
tahap dalam pelaksanaan, dan tahap dalam analisis data (Yasinta et al., 2020). Dari

masing tahapan bisa dijelaskan berikut:

3.9.1. Tahap Persiapan

Tahapan persiapan dalam kegiatan dilakukannya:

a. Memilih sekolah sebagai penelitian

b. Meminta surat izin dari pithak kampus

c. Meminta izin kepala sekolah

d. Membuat sepakat kepada guru ajar tentang kelas serta waktu untuk penelitian
3.9.2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaannya dalam kegiatan dilakukannya:

a. Melakukan pembelajaran di kelas

b. Memberi soal tes kepada siswa

c. Mengambil 3 sampel siswa untuk dijadikan subjek

d. Mewawancarai siswa

e. Mewawancarai guru

3.9.3. Tahap Analisis Data

Tahapan analisis data lakukan setelah tahapan persiapan dan pelaksanaan
selesai. Data dalam tahap ini dianalisis menggunakan kualitatif deskriptif. Data

yang dianalisis dalam tahap ini diambil dari tes soal operasi bentuk aljabar yang
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siswa kerjakan dan dari wawancara siswa serta wawancara guru. Setelah itu data

yang sudah terkumpul dianalisis sesuai tahap analisis data yang ditentukan peneliti.

3.9.4. Tahap Penyusunan Laporan

Data hasil jawaban tes soal dan wawancara siswa serta wawancara guru
setelah terkumpul kemudian peneliti lakukan susunan laporan penelitian berdasar

data yang peroleh peneliti dalam penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini saya lakukan di sekolah SMP Sultan Agung 4 di kelas VII A5
yang berjumlah 27 siswa. Tes tertulis dalam penelitian ini berjumlah 3 butir soal
materi operasi bentuk aljabar. Tujuan penelitiannya untuk menyelidiki jenis
kesalahan yang siswa lakukan dalam penyelesaian soal operasi bentuk aljabar
berdasar kriteria Kastolan serta mengetahui siswa berpengaruh pada apa saja dalam
penyelesaian masalah serta perhitungan aljabar. Penelitian ini mengambil data
caranya dengan memberi tes soal serta wawancara. Hingga hasil penelitiannya dari
penjelasan jawaban siswa dari tes tertulis serta wawancara. Jawaban dari tes tertulis
itu peneliti  mengoreksi dan mencocokkan jawaban siswa pada kunci jawaban
peneliti yang sudah siapkan. Peneliti mengklarifikasikan dalam tiga jenis salah
dalam teori Kastolan berupa salah konseptual dan procedural serta teknik. Subjek
penelitiannya diambil sampel 3 siswa untuk mewakili wawancara dan memberikan

informasi tentang penyebab kesalahan siswa.

4.1.1. Jenis Kesalahan Siswa

Kesalahan yang siswa lakukan ada tiga kesalahan yaitu salah
konseptual, salah procedural serta kesalahan teknik. Banyak siswa yang masih
menyelesaikan soal kurang tepat serta banyak melakukan kesalahan. Pada
kesalahan ini menunjukkan siswa belum sepenuhnya memahami dasar-dasar

aljabar (Wahyuni, 2020). Berikut ini tabel deskripsi jenis kesalahan:

28
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Tabel 4.1 Deskripsi Statistik Jenis Kesalahan

Soal No Siswa Benar | Siswa Salah
1. 19 8
2. 1 26
3. 0 27

Tabel 4.2 Tabel Rekap Jenis Kesalahan Siswa

Soal No Konseptual Prosedural Teknik
1. 8 8 8
2. 25 26 27
3. 27 27 27
Jumlah 60 61 62

Berikut ini rumus persentase untuk mengetahui persentase jenis kesalahan
berdasarkan kriteria Kastolan yang dilakukan siswa dalam (Salsabila & Maya,

2021).
p =" %100
N

Untuk:

P = Persentase kesalahan

n = Banyak salah tiap jenis kesalahan

N = Jumlah kemungkinan yang salah (27 siswa x 3 kesalahan)

Besarnya dari persentase masing-masing siswa yang salah disajikan dalam tabel

berikut:
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Tabel 4.3 Persentase Masing-masing Kesalahan

Persentase Kategori

P > 70% Tinggi
60% < P < 70% Sedang
< 60% Rendah

Berikut ini hasil dari perhitungan persentase masing-masing siswa yang salah serta

kategorinya.

Tabel 4.4 Persentase Kesalahan Tiap Soal

Soal No Siswa Yang Salah Persentase

1. 8 8
— X 100% = 29,69
> 00% Yo
26

2 q — X 100% = 96,2%
27

3 27

A 100% = 100%
— X =
27 0 0

Dari hasil perhitungan diperoleh soal pada nomor 1 dengan persentase salah tiap
soal sebesar 29,6%. Soal pada nomor 2 persentase salah tiap soal sebesar 96,2%.
Serta pada soal nomor 3 persentase kesalahannnya sebesar 100%. jadi hasil dari
perhitungan persentase setiap soal ditemukan ada banyak kesalahan yang siswa
lakukan dalam mengerjakan soal. Sehingga banyaknya kesalahan tersebut
dikategorikan kesalahan tinggi dan siswa berkemampuan rendah. Berikut ini contoh

jawaban dari siswa dan jenis kesalahannya:
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Kesalahan Konseptual

Pada penelitian ini salah konseptual mempunyai 3 indikator yaitu: (1)
Tidak bisa ungkapkan kembali pada konsep. (2) Tidak benar dalam
mengklasifikasi objek dari matematika beserta sifat. (3) Tidak benar dalam
mengaplikasi konsep pada aljabar dalam memecahkan masalah.

Salah konseptual yang siswa lakukan subjek S4 dalam jawaban soal
pada nomor 2 yaitu kesalahan konsep kurang tepat dalam penyelesaian soal.
Soal pada nomor 2 penyelesaiannya dalam operasi hitung pengurangan bentuk
aljabar 5x3 + 3x2 — 4x — (—4x? + 2 — x3 + 5x — 3 subjek S4 kurang tepat

dalam penyelesaiannya sehingga hasil akhirnya salah.

.- ~—
P (,57‘3.L37<l ﬁﬁ'ﬁbx
2 CX 4 Ix2~ A% - ( LI?‘ o -

'SK3eX343x2~4%

3 yq)- ((X3HSRDD
3+g‘x

b
k

<7
‘ Kesalahan konsep kurang tepat ‘

Gambar 4.1 jawaban subjek S4 soal nomor 2

Dalam memperbaiki jawaban siswa tersebut seharusnya yang benar 5x3 + 3x2 —

4x —1—4x% -2 —x3—5x+ 3.

Peneliti: “Apakah anda dapat memahami konsep dasar operasi hitung bentuk
aljabar?”

S4

“Paham bu, tetapi sedikit”

Peneliti: “Apakah anda bisa mengklarifikasi objek matematika beserta sifatnya? ”

S4 “Bisa tetapi nggak terlalu paham bu”

Peneliti: “Apakah anda bisa mengaplikasikan konsep aljabar dalam pemecahan
masalah?”

S4 . “Bisa tapi nggak semuanya soalnya belum memahami.”
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Kesalahan konseptual yang lain dari subjek S26 kurang tepat dalam soal
nomor 3 yang tidak tepat menemukan konsep operasi perkalian bentuk aljabar.
Dalam penyelesaiannya 5x + 3x + 3 + 2 Siswa belum paham dengan konsep

aljabar tersebut sehingga hasil akhirnya salah.

:
2o X3+
sxx3r a2l

HrAx S,
_, /

Tidak tepat menentukan konsep <

Gambar 4.2 Jawaban Subjek S4 Soal No 2

Dalam memperbaiki jawaban siswa tersebut seharusnya yang benar (5x x 3x) +
(5x x 2) + (3 X 3x) + (3 x 2).

Peneliti: “Apakah anda dapat memahami konsep dasar operasi hitung bentuk
aljabar?”

S26 @ “Paham tapi belum sebegitu paham bu”
Peneliti: “Apakah anda bisa mengklarifikasi objek matematika beserta sifatnya? ”

S26  : “Bisa tetapi nggak terlalu paham”

Peneliti: : “Apakah anda bisa mengaplikasikan konsep aljabar dalam pemecahan
masalah?”

S26  : “Bisa tetapi nggak sebegitu paham”

Kesalahan konseptual dari subjek S5 pada soal nomor 1 tidak tepat
menentukan konsep dalam menyelesaikan soal operasi penjumlahan aljabar. Dalam
penyelesaiannya 4a — 2a + 1a + 4b + 4c + 3¢ Siswa belum terlalu paham

dengan konsep aljabar tersebut sehingga hasil akhirnya salah.
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Gambar 4.3 jawaban subjek S5 soal nomor 1

Dalam memperbaiki jawabannya siswa tersebut seharusnya yang benar 4a + 4b +

4c —2a+ 2b + 2b + 1a + 3c.

Peneliti: “Apakah anda dapat memahami konsep dasar operasi hitung bentuk
aljabar?”

S5 . “Belum paham bu.”
Peneliti: “Apakah anda bisa mengklarifikasi objek matematika beserta sifatnya? ”
S5 . “Belum bisa karena belum paham™

Peneliti: “Apakah anda bisa mengaplikasikan konsep aljabar dalam pemecahan
masalah?”
S5 . “Belum bisa memahami’

’

Wawancara Peneliti dengan Guru Matematika

Peneliti: “Apakah siswa bisa paham konsep dasar dalam operasi hitung bentuk
aljabar?”

Guru : *“Ya, sebagian besar”

Peneliti: “Apakah siswa tepat dalam mengklarifikasi objek matematika beserta
sifatnya?”

Guru :“Ya”

Peneliti: ” Apakah siswa tepat dalam mengaplikasi konsep aljabar

dalam memecahkan masalah? ”

Guru :“Belum”

2. Kesalahan Prosedural

Dalam penelitian ini kesalahan prosedural mempunyai 3 indikator yaitu:
(1) Langkah tidak teratur pada penyelesaian soal yang diperintahkan. (2) Soal
bentuk paling mudah tidak dapat diselesaikan. (3) Tidak melanjutkannya

langkah untuk penyelesaian.
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Kesalahan prosedur dalam subjek S4 pada soal nomor 3 dikarenakan
tidak ada langkah-langkah penyelesaiannya yang mana siswa mengerjakan

hanya hasil akhirnya saja.

3. 5 -

= Syt £

47
Tidak ada langkah-langkah penyelesaian dan hanya hasil akhirnya saja

Gambar 4.4 Jawaban Subjek S4 soal nomor 3

Dalam memperbaiki jawaban siswa tersebut seharusnya yang benar (5x x 3x) +
(5xx2)+ (3x%x3x)+(3x%x2)

Peneliti: “Apakah dalam proses pengerjaan soal anda teratur dalam
menyelesaikan soal yang diperintahkan?

S4  : “Ada yang teratur ada nggak bu’’

Peneliti: “Kesalahan apa yang anda lakukan dalam mengerjakan soal bentuk
paling sederhana?”

S4  : “Konsep dasar bu”

Peneliti: “Apakah anda bisa menyelesaikan langkah dalam mengerjakan soal?”
S4  : “Bisa bu tapi belum tau betul apa salah™

Kesalahan Prosedural dalam subjek S26 pada soal nomor 3 langkah-langkah
penyelesaiannya salah atau kurang tepat dikarenakan yang dikerjakan operasi hitung
penjumlahan bukan operasi hitung perkalian.

F
3. Cx 43 427"

SRR A
Sy« 3r xFNE

Langkah-langkah penyelesaiannya salah atau kurang tepat

Gambar 4.5 Jawaban Subjek S26 soal nomor 3
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Dalam memperbaiki jawabannya siswa tersebut seharusnya yang benar (5x X
3x) + (5x x2)+ (3%x3x)+(3%x2)

Peneliti:  “Apakah dalam proses pengerjaan soal anda teratur dalam
menyelesaikan soal yang diperintahkan?”
S26  : “Bisajadi”
Peneliti: “Kesalahan apa yang anda lakukan dalam mengerjakan soal bentuk
paling sederhana?”
S26  : “Tidak tahu bu “
Peneliti: “Apakah anda bisa menyelesaikan langkah dalam mengerjakan soal?”
S26  : “Tadi bisa bu”

Kesalahan prosedural dari subjek S5 pada soal nomor 1 langkah-langkah

penyelesaiannya kurang tepat atau salah pada penyelesaian soal operasi

penjumlahan aljabar sehingga hasilnya diakhir salah.

o o+ fo - (Lox2y Z

i LA A+ Z2C
ApXOY Y 4C- ML =7

410010t Ak £OCT T
not Abx 30

langkah-langkah penyelesaiannya kurang tepat atau salah

Gambar 4.6 Jawaban Subjek S5 soal nomor 1

Dalam memperbaiki jawabannya siswa itu seharusnya yang benar 4a + 4b +
4c —2a+ 2b + 2b + 1la + 3c.

Peneliti:  “Apakah dalam proses pengerjaan soal anda teratur dalam
menyelesaikan soal yang diperintahkan?

S5 : “Belum teratur bu”

Peneliti: “Kesalahan apa yang anda lakukan dalam mengerjakan soal bentuk
paling sederhana?”

S5 . “lupa bu tadi salah apa ya”
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Peneliti: “Apakah anda bisa menyelesaikan langkah dalam mengerjakan soal?”
S5: “tidak bu belum bisa”

Wawancara Peneliti dengan Guru Matematika
Peneliti: “Apakah dalam langkah pengerjaan soal siswa teratur dalam

menyelesaikan soal yang diperintahkan?
Guru : “Ya”

Peneliti: “Kesalahan apa yang siswa lakukan dalam pengerjaan soal bentuk
paling sederhana?”

Guru : “Belum bisa memahami tanda operasi hitung , terutama yang berbentuk

negatif”
Peneliti: “Apakah siswa sudah selesai dalam langkah pengerjaan soal?”
Guru : “Belum”

3. Kesalahan Teknik
Dalam penelitian ini salah teknik mempunyai 3 indikator: (1) Salah
menghitung nilai operasi bentuk aljabar, (2) Salah memindah konstanta ataupun
variabel dari langkah pertama ke langkah selanjutnya (3) Dalam
mensubstitusikan nilai dalam variabel tidak tepat.
Salah teknik dalam subjek S4 dalam soal nomor 2 dikarenakan ada
perhitungan tetapi salah hasil akhir pada operasi hitung pengurangan bentuk

aljabar.

~—— -~
25X 43x2~ A% -(-Yri42 - X SR

‘SAIX3 43k~ Yk

., == )

T
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ada perhitungan tetapi salah hasil akhir

Gambar 4.7 Jawaban Subjek S4 soal nomor 2
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Dalam memperbaiki jawaban siswa tersebut seharusnya yang benar 4x3 +

x% —9x + 2.

Peneliti: “Mengapa anda salah dalam menghitung nilai operasi hitung bentuk
aljabar?”

S4 : “lya karena belum cukup paham”

Peneliti: “Mengapa anda salah dalam menulis konstanta atau variabel yang
terlewat?”

S4 . “karena masih dalam proses memahami”

Peneliti: “Apakah anda tepat dalam mensubstitusikan nilai ke dalam
variabel?”

S4 : “kayaknya tepat sih tapi nggak tau juga bu”

Kesalahan teknik dalam subjek S26 pada soal nomor 2 dikarenakan pada
teknik penyelesaiannya tidak ada perhitungan dalam operasi hitung pengurangan

bentuk aljabar.

B (5% 5 3t A (g ). (F45x-3)

SR 4 3 A - AX 2 x5 sy N

Teknik penyelesaiannya tidak ada perhitungan J

Gambar 4.8 Jawaban Subjek S26 soal nomor 2

Dalam memperbaiki jawaban siswanya tersebut seharusnya yang benar 5x3 +

3x? —4x—1—4x*>—-2—x3—5x+3

Peneliti: “Mengapa anda salah dalam menghitung nilai operasi hitung bentuk
aljabar?”

S26: “Belum paham bu baru paham dikit aja”

Peneliti: “Mengapa anda salah dalam menulis konstanta atau variabel yang
terlewat?”

S26: “karena nggak tahu “
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Peneliti: “Apakah anda tepat dalam mensubstitusikan nilai ke dalam
variabel?”
S26: “iya bu sediki-sedikit”

Kesalahan teknik dalam subjek S5 pada soal nomor 2 dikarenakan ada
perhitungan salah dihasil akhir dalam operasi hitung pengurangan bentuk

aljabar.

© S 34 S K-BF

e
a3 -4x)¥ Fx?
(g X1 2% war-Xtysh -3

TN et A
= cxXAS A
Ada perhitungan salah dihasil akhir

Gambar 4.9 Jawaban Subjek S5 soal nomor 2
Dalam memperbaiki jawabannya siswa tersebut seharusnya yang benar 4x3 +

X2 —9x +2

Peneliti: “Mengapa anda salah dalam menghitung nilai operasi hitung bentuk
aljabar?”

S26 : “Iya bu belum paham’
Peneliti: “Mengapa anda salah dalam menulis konstanta atau variabel yang
terlewat?”

S26 . “Tadi kurang memahami bu”

Peneliti: “Apakah anda tepat dalam mensubstitusikan nilai ke dalam
variabel?”

S26 : “Belum bu”

’

Wawancara Peneliti dengan Guru Matematika

Peneliti: “Mengapa siswa salah dalam menghitung nilai operasi bentuk
aljabar?”

Guru . “Karenanya belum memahami konsepnya dasar operasi aljabar”
Peneliti: “Mengapa siswa salah dalam menulis konstanta atau variabel yang
terlewat? ”

Guru : “Kurang teliti dan kurang bisa membedakan antara konstanta dan
variabel”
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Peneliti: “Apakah siswa tidak tepat dalam mensubstitusikan nilai ke dalam
variabel?”
Guru :“Ya”
4.1.2. Faktor Penyebab Kesalahan Siswa

Faktor dari penyebab siswa salah yaitu kurangnya pemahaman konsep,
kesulitan dalam memproses informasi, kecemasan terhadap tugas yang
diberikan, kurangnya motivasi minat dalam mata pelajaran, dan metode

pengajaran tidak sesuai gaya belajar siswa sehingga terjadi kesalahan

Pembahasan

4.2.1. Jenis Kesalahan

Dalam hasil tes tertulis operasi bentuk aljabar berdasar kriteria Kastolan
ada 3 jenis salah yaitu salah konseptual dan procedural serta teknik. Dalam
kesalahan ini menunjukkan siswa belum sepenuhnya memahami dasar-dasar
aljabar. Pada penelitian ini masih kebanyakan siswa yang menyelesaikan
soalnya kurang tepat dan banyak melakukan kesalahan. Dari hasil perhitungan
persentase diperoleh soal pada nomor 1 dengan persentase kesalahan tiap soal
sebesar 29,6%. Soal pada nomor 2 persentase kesalahan tiap soal sebesar
96,2%. Dan soal no.3 dengan persentase kesalahannnya sebesar 100%. Jadinya
hasil dari perhitungan persentase setiap soal ditemukannya banyak kesalahan
yang siswa lakukan dalam mengerjakan soal. Sehingga banyaknya kesalahan
tersebut dikategorikan kesalahan tinggi dan siswa berkemampuan rendah.
Penyebabnya siswa belum paham serta tidak fokus pada permasalahan soalnya

(Wahyuni, 2020).
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Kesalahan ini juga bisa terjadi pada saat siswa salah dalam memindah
nilai konstanta ataupun variabel pada langkah-langkah dalam pengerjaan.
Didukung dengan pertanyaan wawancara siswa pada subjek S4, S26, dan S5,
bahwa mereka belum sebegitu paham mengenai materi operasi hitung bentuk
aljabar (Najwa, 2021).

4.2.2. Faktor Penyebab Kesalahan

Faktor internal penyebab siswa salah dikarenakan kesulitan berfikir,
memproses informasi dan tidak memahami mengenai metode pengajaran.
Sedangkan faktor eksternal kondisi ruang kelas mempengaruhi konsentrasi
belajar siswa, kurangnya perhatian keluarga mempengaruhi semangat belajar
siswa, dan bahan ajar nggak sesuai dengan kebutuhan siswa (Lutfia & Zanthy,
2019).

Kesalahan yang siswa lakukan pada soal nomor 1 yaitu siswa
menjawab soal sama langkah penyelesaian tetapi salah atau kurang tepat.
penyebabnya siswa tidak teratur dalam langkah-langkah menyelesaikan soal
yang diperintahkan dan tidak melanjutkan langkah penyelesaian. Hal itu
dilakukan dalam subjek S5 yang kesulitan menyelesaikan langkah dalam
mengerjakan soal (Tangerang et al., 2022).

Kesalahannya yang siswa lakukan pada soal nomor 2 yaitu siswa belum
memahami penggunaan konsep aljabar. Penyebabnya siswa belum bisa
tentukan konsep serta siswa salah memilih konsep ataupun rumus dalam
penyelesaian soal karenanya siswa belum paham konsep dasar operasi bentuk

aljabar. Hal itu dilakukannya dalam subjek S4 dalam pengerjaannya kesulitan
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menentukan konsep aljabar, sedangkan dalam subjek S26 dirinya tidak tahu
karena bingung harus menggunkan rumus yang mana dalam mnyelesaikan soal
(Safitri et al., 2021).

Kesalahannya yang siswa lakukan pada soal nomor 3 yaitu siswa tidak
teliti dalam menjawab soalnya tanpa pahami cara penyelesaian, sehingga hasil
akhirnya salah. Penyebabnya siswa melakukan perhitungan soal tetapi hasil
akhirnya salah. Hal itu dilakukan dalam subjek S26 yang cepat-cepat dalam
menjawab soalnya pada operasi hitung hinggs tidak teliti serta tidak mengecek
kembali hasil akhirnya (Fitriyah et al., 2020).

Strategi untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan yang
terjadi seperti memberi latihan atau pengajaran tambahan, menggunakan
metode visual, berdiskusi dengan siswa tentang proses berpikir siswa. Dengan
menggunakan pendekatan ini membantu siswa dapat memahami dan

memperbaiki kesalahan dengan lebih efektif (Harahap, 2015).

4.2.3. Keterbatasan Penelitian

Menyadari keterbatasan penting untuk memahami konteks dimana hasil dalam
penelitiannya yang mana dilakukan untuk memperbaiki penelitian dalam

meneliti. Berikut jenis keterbatasan dalam penelitiannya dalam kualitatif:

a. Pemilihan partisipan tidak representatif mengarah pada hasil yang tidak
akurat
b. Wawancara memiliki keterbatasan dalam hal cakupan informasi yang

dikumpulkan.
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c. Keterbatasan waktu membatasi kedalaman analisis atau jumlah data yang
dikumpulkan
d. Mengakui keterbatasan potensi kelemahan dalam studi
Dengan memahami keterbatasan pada penelitiannya bisa memberikan
konteks yang baik dengan temuan mereka dan membantu para pembaca

menilai kontribusi penelitian dalam pengetahuan yang ada.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasilnya data penelitian serta pembahasan diatas kesimpulannya hampir
dari siswa satu kelas melakukan kesalahan pada penyelesaian soal operasi bentuk
aljabar berdasarkan kriteria Kastolan. Ada 3 jenis dalam kriteria Kastolan yaitu
salah konseptual, salah prosedural serta salah teknik. Dalam 3 soal tes tertulis
terdapat kesalahan pada penelitiannya banyak siswa yang masih menyelesaikan
soal tidak tepat dan banyak melakukan kesalahan. Dari hasil perhitungan persentase
diperoleh soal pada nomor 1 dengan persentase salah setiap soal sebesar 29,6%.
Soal pada nomor 2 persentase salah tiap soal sebesar 96,2%. Dan soal no.3 dengan
persentase kesalahannnya sebesar 100%. Sehingga banyak kesalahan yang siswa
lakukan dapat dikategorikan kemampuan rendah dan kesalahan tinggi. Faktor-
faktor penyebab kesalahan siswa yaitu kurangnya pemahaman konsep, kesulitan
dalam memproses informasi, kecemasan terhadap tugas yang diberikan, kurangnya
motivasi minat dalam mata pelajaran, dan metode pengajaran tidak sesuai gaya

belajar siswa sehingga terjadi kesalahan.

5.2. Saran

Saran dalam penelitian ini:

1. Untuk guru mengharapkan penelitiannya bisa menjadikan wadah atau arah
siswa menguasai materi sejauh mana dan guru bisa memberi bantuannya dalam

memahamkan materi yang sesuai siswa butuhkan.

43



44

2. Bagi peneliti menjalankan penelitian lebih efekfik, memberikan kontribusi yang
berarti, dan mengharapkan mampu perluas dalam penelitiannya sehingga bisa

menggali sedalamnya informasi dari kesalahan siswa
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